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ABSTRACT 

Supervisors play a strategic role in ensuring team effectiveness and organizational goal achievement; therefore, their 

psychological well-being is an important aspect to consider. One relevant dimension of mental health at work context 

is environmental mastery, as conceptualized in Ryff and Keyes’ Psychological Well-Being theory. This study aims to 

describe and analyze environmental mastery as an aspect of psychological well-being among supervisors at Company 

X. A qualitative approach with a case study method was employed to obtain an in-depth understanding of supervisors’ 

experiences in managing their work environment. The participants were supervisors leading small teams and were 

selected purposively based on the research objectives. Data were collected through structured in-depth interviews 

and non-participant observation. The findings indicate that mastery of the surroundings is essential to shaping 

supervisors’ psychological health, reflected in their ability to organize work processes, manage team dynamics, 

handle work demands, resolve conflicts, and create a supportive physical and social work environment. Effective 

environmental mastery contributes to supervisors’ sense of competence, emotional stability, and comfort in 

performing their supervisory roles. In conclusion, this study highlights that environmental mastery is a key component 

of supervisors’ psychological well-being and should be given greater attention in human resource management 

practices to support sustainable organizational performance. 
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ABSTRAK 

Supervisor memiliki peran strategis dalam menjaga efektivitas kerja tim dan pencapaian tujuan organisasi, sehingga 

kesehatan mental mereka adalah faktor penting yang harus diperhitungkan.. Salah satu dimensi kesejahteraan 

psikologis yang relevan dalam konteks kerja adalah environmental mastery atau penguasaan lingkungan, sebagaimana 

dikemukakan dalam teori Psychological Well-Being oleh Ryff dan Keyes. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan dan menganalisis penguasaan lingkungan sebagai aspek kesejahteraan psikologis pada supervisor di 

Perusahaan X. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek penelitian adalah 

supervisor yang memimpin tim kecil dan dipilih secara purposif. Penggalian wawancara mendalam digunakan untuk 

mengumpulkan data. terstruktur dan observasi non-partisipatif untuk memperoleh pemahaman komprehensif 

mengenai pengalaman subjek dalam mengelola lingkungan kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan 

lingkungan berperan penting dalam membentuk kesejahteraan psikologis supervisor, yang tercermin melalui 

kemampuan mengatur alur kerja, mengelola konflik, menyesuaikan tuntutan kerja, serta menciptakan lingkungan kerja 

yang kondusif secara fisik dan sosial. Penguasaan lingkungan yang baik memberikan rasa kompeten, stabilitas 

emosional, dan kenyamanan dalam menjalankan peran supervisi. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa 

environmental mastery merupakan aspek sentral dalam kesejahteraan psikologis supervisor dan hal ini harus 

dipertimbangkan dalam prosedur manajemen sumber daya manusia. 

 

Katakunci: kesejahteraan psikologis, penguasaan lingkungan, supervisor, lingkungan kerja 
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 PENDAHULUAN 

Sartika dan Kamaruddin (2024) dalam studinya menyatakan bahwa,  perusahaan sebagai organisasi 

sosial dan ekonomi yang sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia yang bekerja di dalamnya. 

Karyawan yang berada pada posisi pengawasan atau supervisi (supervisor), memegang peranan penting 

dalam menjaga kelancaran operasional, koordinasi tim, dan pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, 

kesejahteraan psikologis supervisor tidak hanya kesehatan fisik atau kompensasi finansial yang menjadi 

aspek yang krusial untuk diperhatikan. Teori kesejahteraan psikologis menunjukkan bahwa pekerja yang 

memiliki kesejahteraan psikologis baik cenderung lebih stabil, produktif, dan mampu melakukan adaptasi 

dalam menghadapi tuntutan pekerjaan yang dinamis Zulkifli dan Hamzah, (2024). 

Salah satu model kesejahteraan psikologis yang banyak digunakan dalam penelitian adalah model  

Ryff (1995)  model ini mengidentifikasi enam dimensi utama: penerimaan diri (self-acceptance), hubungan 

positif dengan orang lain (positive relations), otonomi (autonomy), pertumbuhan pribadi (personal growth), 

tujuan hidup (purpose in life), dan penguasaan lingkungan (environmental mastery). Menurut Diwanti dan 

Abidin (2021) Dari keenam dimensi tersebut, “environmental mastery” atau kemampuan menguasai 

lingkungan menjadi aspek yang sangat relevan dalam konteks kerja karena pekerja tidak hanya harus 

mampu mengatur dirinya sendiri, tetapi juga lingkungan kerja dan sumber daya di sekitarnya agar sesuai 

dengan kebutuhan dan kapasitas diri (Kaswan dan Psikologi, 2022). 

Penguasaan lingkungan (environmental mastery) menurut Rochma dan Prameswari (2025) dalam 

konteks pekerjaan meliputi kemampuan individu untuk menyesuaikan diri dengan ritme kerja, mengatur 

waktu, memanfaatkan peluang, mengelola sumber daya fisik maupun sosial di tempat kerja, serta 

mengambil keputusan yang efektif agar lingkungan kerja mendukung kenyamanan dan produktivitas.  

Menurut (Saragi,  2025)   Bagi supervisor, fungsi ini semakin penting karena mereka harus memimpin tim, 

menyeimbangkan tuntutan pekerjaan, mengelola konflik, dan menjaga suasana kerja agar tetap kondusif. 

Dengan demikian, tingkat penguasaan lingkungan yang baik dapat berkontribusi pada kesejahteraan 

psikologis supervisor. 

Penelitian yang dilakukan oleh  Soeharso dan Utami (2020) meneliti environmental mastery 

sebagai bagian dari psychological well-being pekerja perempuan di industri garmen, dan menemukan 

bahwa keterikatan organisasi memediasi hubungan antara meaningfulness of work dan environmental 

mastery. Meskipun demikian, fokus penelitian ini adalah pekerja umum, bukan supervisor sehingga belum 

menjawab pertanyaan spesifik bagaimana environmental mastery bekerja di kalangan supervisor, yang 

beban dan tanggung jawabnya berbeda (Rahayu dan Syafruddin, 2024). 

Selain itu, literatur  Khumairoh (2025)  menunjukkan pentingnya kondisi kantor juga lingkungan 

industri pada kesejahteraan pegawai. Penelitian untuk pegawai di biro psikologi.  Khumairoh 

(2025)menemukan bahwa dalam lingkungan kerja yang penuh tekanan dan target, persepsi terhadap 

dimensi psychological well-being termasuk penguasaan lingkungan menjadi penting untuk memahami 

kesehatan mental karyawan.  Mopkins (2024) menegaskan bahwa aspek lingkungan kerja (konteks 

organisasi) dan bagaimana individu mengelolanya dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis mereka. 

Romsbotn (2022) juga mengatakan pekerja di lingkungan bertekanan tinggi (seperti penyelam saturasi) 

menunjukkan bahwa tuntutan psikososial kerja memicu proses gangguan kesehatan mental kecuali 

didukung oleh sumber daya organisasi, mirip dinamika penguasaan lingkungan di biro. 

Berdasarkan hal-hal tersebut, sangat relevan untuk melakukan studi kasus terhadap supervisor di 

perusahaan (Perusahaan X) dengan fokus pada environmental mastery sebagai aspek kesejahteraan 
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psikologis. Pendekatan kasus memungkinkan menggali secara mendalam bagaimana supervisor memaknai 

dan mengelola lingkungan kerja mereka baik fisik, sosial, maupun organisasional dalam upaya mencapai 

kesejahteraan psikologis. 

Dengan penelitian semacam ini, diharapkan dapat menambah literatur empiris yang spesifik pada 

supervisor dalam konteks perusahaan, serta memberikan dasar bagi pengembangan kebijakan praktis di 

organisasi agar mendukung kesejahteraan mental dan adaptasi lingkungan kerja. Dengan 

mempertimbangkan tanggung jawab supervisor terhadap tim, beban pekerjaan, dan dinamika organisasi, 

maka studi ini tidak hanya penting bagi kesejahteraan individu supervisor, tetapi juga bagi keberlanjutan 

organisasi secara keseluruhan. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Menurut  Ryff (1995)  Kesejahteraan  psikologis  merupakan  kondisi  di  mana individu mampu 

menerima diri dan lingkungannya, menjalin hubungan yang baik dengan orang lain,  serta  merasakan  

kebahagiaan  dan  kepuasan  hidup. Selain itu Kiswantomo dan Wardani (2021) menambahkan bahwa  

kesejahteraan psychological well-being sebagai kondisi di mana individu memiliki penilaian positif 

terhadap diri sendiri maupun hubungan dengan orang lain, mampu mengatur diri sendiri, memiliki tujuan 

hidup, serta mampu mengelola lingkungan dan sumber daya di sekitarnya guna memenuhi kebutuhan dan 

nilai-nilai pribadinya. 

Fokus penelitian ini yang dilakukan oleh Mubarok (2024) adalah dimensi environmental mastery. 

Environmental mastery mengacu pada kemampuan individu untuk membuat, memilih, dan mengelola 

lingkungan baik lingkungan fisik, sosial maupun psikologis agar sesuai dengan kebutuhan, kapasitas, dan 

nilai-nilai diri Artinya, individu yang tinggi environmental mastery mampu memanfaatkan sumber daya, 

mengorganisir kehidupan sehari-hari, mengambil keputusan yang tepat, serta beradaptasi dan mengatasi 

perubahan lingkungan secara efektif (Noviasari dan Dariyo, 2023) 

Salsa Maharani (2024) berpendapat bahwa dalam konteks dunia kerja, khususnya bagi individu 

dengan tanggung jawab supervisi atau manajerial seperti supervisor, dimensi environmental mastery 

menjadi sangat penting. Menurut Boiliu dan Kia (2025) Supervisor tidak hanya bertanggung jawab terhadap 

tugas diri sendiri, tetapi juga terhadap pengelolaan tim, sumber daya manusia, dinamika kerja, beban tugas, 

dan lingkungan kerja secara keseluruhan Oleh karena itu, kemampuan mereka dalam menguasai lingkungan 

baik fisikal, sosial maupun organisasi diperkirakan sangat berimbas pada keaman psikis mereka. Paragraf 

ini menjembatani teori umum psychological well-being ke konteks pekerjaan. 

 

Penelitian Terdahulu 

Stres adalah respon adaptif terhadap situasi yang dianggap menantang atau mengancam 

kesejahteraan individu, Robbins & Judge dalam Vandiya dkk., (2018) menyatakan bahwa terdapat dua tipe 

stres yaitu positif (eustress) dan negatif (distress). Dikatakan bahwa stres menjadi negatif jika ada 

perubahan dalam perilaku, fungsi fisik, dan pikiran. Stres yang bersifat positif justru dapat membangkitkan 

semangat dan mendorong individu untuk mencapai cita-citanya, mengubah situasi di sekitarnya, serta 

berhasil dalam mengatasi berbagai tantangan dalam hidup, Robbins & Judge dalam Vandiya dan Hidayat 

(2019) Stres bervariasi antara individu dan sangat tergantung 

Pada pandangan pribadi. Bila ada dua orang yang merasakan stres yang serupa, jenis atau intensitas 
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stres yang dialami oleh satu orang mungkin tidak sama dengan orang yang lain. Stres merujuk pada tekanan 

dari luar yang memengaruhi tubuh dan dikenal sebagai stresor, Menurut Krohne dalam Vandiya  Hidayat 

(2019) menyatakan bahwa asosiasi antara stresor dengan stres terklasifikasi menjadi dua jenis, yaitu 

pendekatan terhadap stres sistemik yang berlandaskan fisiologi dan psikobiologi (teori Selye) serta 

pendekatan terhadap stres psikologis yang mencakup dua gagasan yaitu penilaian dan cara mengurangi 

stres yang diperluas dalam bidang psikologi kognitif (teori Lazarus). 

Vandiya dan Hidayat (2019) menuturkan bahwa stres di tempat kerja merupakan suatu hal dalam 

lingkungan kerja yang dianggap sebagai tantangan atau beban, atau keadaan yang menyebabkan rasa tidak 

nyaman bagi karyawan. Stres kerja meliputi (1) Tuntutan yang terdiri dari tanggung jawab, tekanan, 

kewajiban, dan hal-hal tak terduga yang dihadapi oleh karyawan serta (2) Sumber daya yang merupakan 

hal-hal yang berada dalam kontrol karyawan yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi tuntutan tersebut. 

Menurut Stranks dalam Vandiya & Hidayat, (2019) Stressor di tempat kerja terdiri dari (1) Pekerjaan: 

jumlah pekerjaan yang berlebihan atau kurang, kondisi kerja yang tidak memadai, tenggat waktu yang ketat, 

pengambilan keputusan. (2) Peran dalam organisasi: konflik atau ketidakjelasan dalam jabatan, kewajiban 

terhadap orang lain, tidak dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan. (3) Perkembangan karir: 

promosi yang terlalu banyak atau terlalu sedikit, tidak ada jaminan kerja, terhalangnya cita-cita karir. (4) 

Struktur dan iklim organisasi: kurangnya komunikasi yang baik, pembatasan dalam perilaku, dinamika 

politik di tempat kerja. (5) Hubungan dalam organisasi: interaksi yang buruk dengan atasan, rekan kerja, 

bawahan, serta kesulitan dalam membagikan tanggung jawab. 

 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Penelitian Hartati (2025) tentang kesejahteraan psikologis di lingkungan organisasi menunjukkan 

bahwa kemampuan untuk menguasai lingkungan adalah aspek krusial yang memengaruhi sejauh mana 

seseorang dapat menangani tuntutan pekerjaan dan perubahan di tempat kerja. Ahmed (2022) menemukan 

bahwa kemampuan mengatur lingkungan menjadi faktor paling penting untuk menjaga menjaga 

kesejahteraan karyawan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Prasad (2025) yang mengindikasikan bahwa 

kemampuan menguasai lingkungan merupakan salah satu elemen yang paling terdampak pada keadaan 

kondisi keseimbangan kerja. Di Indonesia, penelitian Savitri dan Widyaningsih (2024) menegaskan bahwa 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi berperngaruh besar terhadap semua aspek 

kesejahteraan psikologis, termasuk kemampuan menguasasi lingkungan, sehingga menunjukkan 

pentingnya konteks budaya dalam cara individu merasakan kontrol atas lingkungan kerja mereka. 

 Penemuan Merdiaty (2022) mengatakan penguasasaan lingkup adalah dimensi yang paling rentan 

terhadap tekanan kerja, hal ini semakin terlihat ketika adanya dukungan dari atasan, keamanan pekerjaan 

juga dapat membantu karyawan dalam memanfaatkan sumber daya di lingkungan kerja dengan lebih baik, 

sehingga meningkatkan penguasaan mereka terhadap lingkungan tersebut. Sejalan dengan hal ini, Sari 

(2025) menemukan bahwa sikap supervisi yang supportive terhadap keluarga mampu memperbaiki 

kesejahteraan mental para pekerja, terutama dalam hal penguasaan lingkungan, yang menunjukkan bahwa 

hubungan antara atasan dan bawahan yang berdampak langsung pada cara pandang terhadap control dalam 

lingkungan kerja. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2025) menunjukkan bahwa dukungan 

organisasi tersebut yang dirasakan merupakan faktor utama guna peningkatan skor dimensi penguasaan 

lingkungan, menunjukkan bahwa adanya dukungan dari struktur dan interaksi antarpribadi memiliki 
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pengaruh langsung terhadap tekanan psikologis. Di sisi lain, riset yang dilakukan oleh Prasad (2025) 

menunjukkan bahwa stres terkait pekerjaan dapat menurunkan tingkat penguasaan lingkungan, namun 

intervensi yang dilakukan oleh organisasi, seperti peningkatan keseimbangan kerja hidup dan manajemen 

stress, dapat membantu mengembalikan persepsi kontrol tersebut. 

Secara keseluruhan, delapan penelitian ini konsisten menunjukkan hal yang konsisten bahwa 

penguasaan lingkungan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor pribadi, tetapi juga oleh situasi di organisasi, 

gaya kepemimpinan, tingkat stres, keamanan kerja, serta dukungan sosial di lingkungan kerja. Hasil-hasil 

ini memberikan landasan teoretis yang kuat bagi penelitian ini untuk menyelidiki bagaimana para pengawas 

di Perusahaan X mengembangkan kemampuan penguasaan lingkungan dalam menjalankan tugas mereka, 

serta bagaimana faktor organisasi dan beban kerja dapat berkontribusi terhadap kesehatan psikologis 

mereka. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Mengacu pada rujukan dari Soeharso dan Utami (2020) penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus tujuannya untuk memahami secara mendalam bagaimana penguasaan 

lingkungan memengaruhi kesejahteraan psikologis supervisor dalam tim kecil. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena fokus penelitian ini bertujuan menggali informasi dan fenomena secara utuh dan spesifik, serta 

menggali pengalaman pribadi supervisor yang tidak dapat diukur hanya melalui kuesioner Natasya 

Gunawan, (2025).  Metode studi kasus digunakan karena fokus kami mengarah pada eksplorasi menyeluruh 

terhadap situasi nyata yang dialami supervisor dalam lingkungan kerja. Menurut kami, pendekatan ini juga 

dianggap tepat karena memungkinkan adanya kedekatan antara peneliti dan subjek penelitian, sehingga 

proses pengumpulan data dapat berlangsung secara lebih alami.  

Pendekatan yang dilakukan ini diharap mampu memberikan gambaraan yang menyeluruh 

mengenai bagaimana penguasaan lingkungan berperan dalam membentuk kesejahteraan psikologis 

supervisor dalam konteks tim kecil, serta memberikan pemahaman baru terkait manajemen sumber daya 

manusia pada level operasional (Khumairoh, 2025). 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Skala Penguasaan Lingkungan 

Penguasaan lingkungan merupakan salah satu dimensi utama kesejahteraan psikologis, yang 

merujuk pada kemampuan individu dalam mengelola tuntutan eksternal serta memanfaatkan peluang di 

lingkungan secara efektif . Dalam situasi seorang supervisor yang memimpin tim kecil di Perusahaan X, 

penguasaan lingkungan kerja terlihat dalam kemampuan mereka untuk merencanakan dan mengelola tugas 

tim, membuat pilihan cerdas ketika terjadi perubahan, dan menciptakan tempat kerja yang membantu 

anggota tim untuk bekerja sebaik mungkin. Supervisor yang memiliki penguasaan lingkungan kerja yang 

kuat dapat menangani situasi dengan sumber daya terbatas, perubahan hubungan antar anggota tim, dan 

tekanan tinggi untuk mencapai tujuan. Hal ini sejalan dengan pandangan Istiqomah (2016) yang 

menyatakan bahwa individu dengan tingkat penguasaan lingkungan tinggi cenderung merasa kompeten dan 

memiliki kontrol terhadap situasi hidupnya. 
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Pelaksanaan Wawancara 

Selama sesi tanya jawab, sejumlah pertanyaan diajukan kepada narasumber yaitu seorang 

supervisor secara mendalam. 

 

Hasil Wawancara 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penguasaan lingkungan merupakan aspek penting dalam 

kesejahteraan psikologis supervisor dalam tim. Mengutip dari penelitian yang dilakukan oleh Cheng dan 

Osman (2023) mengungkapkan bahwa kemampuan untuk mengatur alur tugas, menyesuaikan kinerja tim, 

serta menciptakan suasana kerja yang teratur memperkuat rasa percaya diri supervisor dalam perannya. 

Supervisor juga mampu mengelola konflik kecil antar anggota tim dan menyesuaikan strategi kerja ketika 

menghadapi situasi tim yang berubah-ubah. Aktivitas seperti pembagian tugas yang adil menjadi bagian 

dari pengalaman penguasaan lingkungan yang dominan. 

Sejalan dengan hal tersebut, subjek menyatakan bahwa kemampuan mengontrol lingkungan kerja 

membuat mereka merasa lebih stabil secara emosional dalam sehari-hari, pernyataan subjek sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Clinton dan Conway (2025) yang menyatakan bahwa pekerja dengan 

otonomi kerja (kontrol terhadap tugas dan cara bekerja) cenderung memiliki tingkat kelelahan emosional 

yang lebih rendah, yang mencerminkan stabilitas emosional yang lebih tinggi dalam rutinitas pekerjaan 

sehari-hari. Kemampuan tersebut dirasakan sebagai bentuk kompetensi yang meningkatkan kenyamanan 

dan rasa aman dalam bekerja. 

Adapun dengan hal itu, respon positif dari anggota tim terhadap kebijakan kerja yang dibuat oleh 

subjek memberi penguatan terhadap penguasaan lingkungan sebagai pengalaman yang bermakna, ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Mangundjaya (2015) bahwa pemimpin perlu meningkatkan 

kepuasan dan kesejahteraan kerja karyawan terlebih dahulu sebelum mengimplementasikan perubahan 

organisasi agar reaksi karyawan menjadi lebih positif dan adaptif. Dengan demikian, penguasaan 

lingkungan terlihat sebagai pengalaman sentral yang berkaitan erat dengan kesejahteraan psikologis 

supervisor. 

1. Kontrol Terhadap Lingkungan 

Narasumber mengungkapkan bahwa penguasaan terhadap lingkungan kerjanya bersumber 

pada kenyamanan para karyawan yang berada dibawah pimpinanya. ”Yang pasti kenyamanan dari tim 

nya”. Pernyataan narasumber sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gillet (2012) bahwa 

kenyamanan kerja dan dukungan sosial antara supervisor dan bawahan berkorelasi secara signifikan 

dengan persepsi kontrol lingkungan kerja dan kesejahteraan psikologis karyawan.  

Cara subjek mengatur lingkungan kerja baik secara fisik maupun sosial dengan cara mengatur 

jadwal para karyawan agar tidak Jumping Shift, mengatur SDM agar seimbang disetiap Shift, dan juga 

subjek selalu bertanya kepada masing-masing karyawannya agar jika terdapat kendala maka akan 

dicari soulsinya bersama-sama. ”Dari segi fisik saya mengatur supaya jadwal karyawan gaada yg 

jumping, mengatur penempatan SDM di setiap shift nya harus cukup. Dari segi sosial biasanya saya 

rutin bertanya kendala perorang terus dibantukan cari solusinya untuk diselesain bareng bareng”. 

Pernyataan subjek ditemukan juga didalam penelitian yang dilakukan oleh Nandiatama (2022) yang 

menunjukan bahwa pembagian waktu kerja (shift) yang baik berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan, sebuah indikator kenyamanan dalam lingkungan kerja yang mencerminkan Work-Life 

Balance dan kenyamanan karyawan yang lebih tinggi. 
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Subjek juga memiliki cara untuk memberikan dukungan sosial agar karyawannya bisa lebih 

produktif dengan memberikan contoh kepada karyawannya bukan hanya sekedar memerintah saja. 

”Biasanya saya ga cuman nyuruh aja tapi saya juga ngasih contoh dengan cara saya ikut terjun ketika 

kerja disitu anak anak merasa dirangkul sehingga anak anak lebih semangat buat produktif lagi dalam 

kerja”. Penelitian yang dilakukan oleh Amma & Sovitriana (2025) mengungkapkan bahwasannya 

dukungan sosial atasan termasuk dukungan emosional, informasional, dan penghargaan berperan 

penting dalam meningkatkan semangat, motivasi, dan kepercayaan diri karyawan, yang pada akhirnya 

memperbaiki kinerja dan produktivitas kerja. 

 

2. Manajemen Aktivitas Sehari-hari 

Setiap pekerjaan pasti memiliki tantangan tersendiri termasuk juga Supervisor, Tantangan 

yang pernah dihadapi oleh subjek disebabkan oleh Miss Comunication akan tetapi subjek memiliki 

caranya sendiri untuk menghadapi masalah tersebut dengan cara mengkomunikasikannya dengan 

kepala dingin agar dapat mencari solusi/jalan keluar secara bersama-sama. ” Tantangannya pasti ada 

aja masalah yang disebabkan dari misscom, solusinya jangan panik, komunikasiin baik baik dengan 

tim, selesain bareng bareng dengan kepala dingin buat cari jalan keluar’. Pernyataan ini disetuji 

penemuan Farhan (2024) dengan penemuan bahwa strategi penyelesaian konflik melalui komunikasi 

yang tenang dan solutif membantu menyelesaikan konflik akibat miskomunikasi dan memperbaiki 

hubungan interpersonal antar bawahan dan atasan. 

Menurut subjek hal yang membuat meningkatnya atau menurunnya kesejahteraan 

psikologisnya adalah jika para karyawannya dapat mengikuti arahannya dengan baik dan jika ada kritik 

mereka harus menerimannya bukan menghindari atau mengelak. ” Tim nya nurut kalau dikasih kritik 

gabanyak alasan”. Pernyataan subjek didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sunyoto dan 

Mulyono (2025) yang menyatakan bahwa kepemimpinan yang responsif terhadap masukan karyawan 

(tidak menghindar dari kritik) berhubungan dengan peningkatan kesejahteraan psikologis, karena 

menciptakan rasa penghargaan dan keterlibatan. 

 

3. Kemampuan Mengelola Tuntutan Kerja 

Setiap karyawan pasti memiliki tekanan dalam tuntutan pekerjaan tanpa terkecuali supervisor. 

Subjek memiliki caranya sendiri dalam mengelola tuntutan pekerjaan yang dihadapinya, dengan cara 

mengkomunikasikannya dengan tim, jika subjek memiliki masalah pribadi subjek dapat mengontrol 

dan tidak melibatkan masalah pribadinya kedalam pekerjaanya. ”Mencari tahu masalahnya dulu terus 

di komunikasiin dengan tim baru diputuskan jalan keluar yang terbaik untuk saya, untuk tim, dan untuk 

customer jika emang itu ngelibatin customer. Kalo untuk saya pribadi cara mengatasi tuntutan kerja 

dengan ga mendem masalah sendiri ya kalo emang ada masalah sama tim ya di komunikasiin sama 

mereka, kalo ada masalah pribadi sebisa mungkin ga saya bawa saat kerja. Intinya komunikasi sama 

sikap kontrol diri saya aja”. Pernyataan subjek sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Sangapan 

(2025) bahwasannya komunikasi interpersonal yang efektif dengan tim tenaga kerja berperan sebagai 

mekanisme pengelolaan stres pekerjaan, membantu karyawan mengatasi tuntutan tanpa membawa 

masalah pribadi ke pekerjaan. 

Keseluruhan temuan ini menunjukkan bahwa ketika supervisor merasa mampu mengelola 

tuntutan internal dan eksternal kerja mereka, hal tersebut bukan hanya memperbaiki performa kerja, 
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tetapi juga memberi dampak positif terhadap kondisi psikologis mereka. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan menguasai lingkungan (environmental mastery) adalah aspek penting dalam membentuk 

kesejahteraan psikologis supervisor di Perusahaan X. Supervisor yang bisa mengelola lingkungan kerjanya 

secara efektif, termasuk lingkungan fisik, sosial, dan organisasional, menunjukkan kondisi psikologis yang 

lebih stabil, percaya diri, dan nyaman dalam menjalankan tugas supervisi mereka. 

Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menguasai lingkungan pada supervisor terlihat dari 

kemampuan mengatur alur kerja dan membagi tugas dengan adil, menjaga keseimbangan anggota tim, 

mengatasi konflik antar manusia, serta menciptakan suasana kerja yang nyaman dan mendukung. 

Selain itu, kemampuan supervisor mengelola aktivitas harian dan menangani tekanan kerja melalui 

komunikasi terbuka, pengendalian diri, serta mampu memisahkan masalah pribadi dengan pekerjaan juga 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kesejahteraan psikologis. 

Temuan ini mendukung teori kesejahteraan psikologis Ryff dan Keyes, terutama dimensi 

environmental mastery, yang menekankan pentingnya kemampuan seseorang menguasai lingkungan untuk 

memenuhi kebutuhan psikologisnya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menguasai lingkungan merupakan 

pengalaman yang sangat berpengaruh dalam menjaga kesejahteraan psikologis supervisor, sekaligus 

mendukung efektivitas dalam memimpin dan keberlanjutan kinerja tim di organisasi. 
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